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Abstract

This research is destined to view the perspective of al-Albaniy concerning
the boundaries of muslimah’s anrat. The matter of this research is focused on his
views towards the quality of sanad and matn also the understanding of Asma’s
hadits, as the hadits which has been the basic argument to determine that problem..
Among the factors that became the background of this research is the difference
of al-Albaniy compared to the other scholars in judging the quality of Asma’s
hadith. The majority of scholars regards this hadits as gz 7, while al-Albany considers
this hadits potential as a h#jah. The data used in this research is Asma’s hadith with
many ways of advocation along with 13 hadits and 16 a#sars. These datas were
analized using takbrij al-bhadits and figh al-badits method. This research recovers that
Asma’s hadith can be used as a reason, this is because it’s /rsa/ also has fulfilled the
criteria as a zursal padits which is competent to become an argument. Further, the
matn of Asma’s hadits has fulfilled all the criteria formulated by al-Adlabiy. The
validity of Asma’s hadits as an evidence implicates the obligation towards mature
muslimahs to cover their aurars other than the face and hands.

Penelitian ini ditulis untuk melihat perspektif al-Albaniy mengenai batas-
batas aurat muslimah. Fokus penelitian ini tertuju pada pandangannya terhadap
kualitas sanad dan matan hadis Asma, sebagai argumen dasar untuk memulai
kajian persoalan ini. Di antara faktor-faktor yang menjadi latar belakang penelitian
ini adalah perbedaan cara pandang al-Albaniy dibandingkan dengan ulama lainnya
dalam menilai kualitas hadis Asma. Mayoritas ulama menganggap hadis Asma
sebagai hadits daif, jarena kualitas hadis tersebut sebagai hadis mursal. Sedangkan
al-Albany menganggap hadis ini berpotensi dan tetap dapat dijadikan sebagai
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dalil hukum. Penulis menggunakan data dalam kajian ini adalah hadis Asma
dengan metode advokasi dan kritik terhadap 13 hadis dan 16 atsar. Selanjutnya,
data tersebut dianalisis dengan menggunakan metode zakbrij al-hadits dan figh
al-hadits. Pada akhirnya, penelitian ini menyimpulkan bahwa hadis Asma dapat
digunakan sebagai landasan hukum, karena derajat Irsa/-nya juga telah memenuhi
kriteria sebagai hadis mursal yang memenuhi kualifikasi standar sebagai argumen
penetapan hukum. Bahkan, matan hadis Asma telah memenuhi semua kriteria
yang dirumuskan oleh al-Adlabiy. Dengan demikian, validitas hadis Asma sebagai
bukti suatu kewajiban, berimplikasi terhadap kewajiban muslimah yang sudah
baligh untuk menutup aurat mereka kecuali wajah dan telapak tangan.

Keywords: al-Albaniy, &bimar, Hadits of Asma®, mursal

Pendahuluan

slam masih berlangsung. Perdebatan tersebut dapat

diklasifikan kepada tiga kelompok: Pertama, ulama yang me-
nyatakan bahwa seluruh tubuh muslimah itu aurat yang harus di-
tutupi, termasuk menutup wajah (dengan menampakkan mata)
yang biasa disebut cadar, Kedua, ulama yang berpendapat bahwa
aurat muslimah adalah seluruh tubuhnya kecuali wajah dan telapak
tangan,' sedangkan yang ketiga, ulama yang berpendapat bahwa
batas aurat muslimah diserahkan kepada budaya dan tradisi daerah
masing-masing.

g)rdebatan mengenai batas aurat muslimah di kalangan ulama

! Lebih lanjut ibn Rusyd menjelaskan lebih detail mengenai perbedaan diantara kedua
kelompok ini, yaitu pendapat pertama mengatakan bahwa wajah dan telapak tangan bukan
aurat, pendapat ini dikemukakan oleh mazhab jumhur, antara lain Imam Malik, Ibn Hazm dari
golongan Zahiriyyah dan sebagian Shiah Imamiyyah dalam satu riwayat, para sahabat Nabi
dan fabi’in antara lain ‘Aliy, Ibn ‘Abbas, ‘Ata”", Mujahid, al-H{asan dan lain-lain. Pendapat kedua
mengatakan bahwa wajah, kedua telapak tangan dan kedua telapak kaki tidak termasuk aurat,
pendapat ini dikemukakan oleh al-Tsauriy dan al-Muzaniy, Al-Hanafiyyah dan Shi‘ah
Imamiyyah menurut riwayat sahil. Pendapat ketiga mengatakan bahwa seluruh badan wanita
adalah aurat, pendapat ini dikemukakan oleh Imam Ahmad dalam salah satu riwayat, pendapat
Abt Bakr dan "Abd Rahman dari kalangan tabi’in. Terakhir pendapat yang mengatakan bahwa
hanya wajah saja yang tidak termasuk aurat, pendapat ini dikemukakan oleh Imam Ahmad
dalam satu riwayat dan pendapat Dawud al-Zahiriy serta sebagian Shi'ah Zaidiyyah. Lihat Ibn
Rushd, Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Mugtasid, (Kairo: Maktabat al-Kulliyyat al-
Azhariyyah, t.th), 138.

2 Pendapat ini dikemukakan antara lain oleh M. Shahrur, Muh}ammad Sa‘id al-
Ashmawiy, dan terkesan pula pada pandangan M. Quraish Shihab tentang jilbab . Meskipun
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Perdebatan di atas disebabkan oleh keberagaman mereka da-
lam memahami maksud ayat yang berbicara tentang batas aurat
muslimah. Adapun hadis yang digunakan sebagai penafsirannya ke-
hujjah-annya diperdebatkan. Salah satu hadis yang paling sering di-
diskusikan di kalangan ulama dan yang paling jelas menyebutkan
batas aurat muslimah adalah hadis tentang Asma’, yaitu:

ol of Gl A () e 1o 5 1 i J6 Wi 2 38 2

I e o 56, Lo ey (LG bt Lo i 0 el K0

G sy of ARG A RS R PRI K P (,de Sl A L o

5 08 5 e o 58 535 1 06 (5 s sty B 3 )

(e D e e

Abu Dawud menceritakan dari Ya’qub bin Ka‘’ab al-Antakiy dan

Mu’ammal bin al-Fadl al-Harany dari al-Walid dari Sa"id bin Bashir

dari Qatadah dari Khalid, menurut Ya‘qub, Khalid disini adalah

Khalid ibn Durayk, dari ‘A’ishah Ra., : “Sesungguhnya Asma’ putri

Abu Bakar Ra datang menemui Rasulullah SAW dengan mengenakan

pakaian tipis, maka Rasulullah SAW berpaling (enggan melihatnya)

dan bersabda: Hai Asma’, sesungguhnya perempuan, jika telah haid,

tidak lagi wajar terlihat darinya kecuali ini dan ini” (sambil beliau

menunjuk ke wajah dan kedua telapak tangan beliau). (Abu Dawud

menilai hadis ini mursal, karena Kha>lid Ibn Durayk tidak bertemu
dengan ‘A’isyah Ra.)

Hadis di atas, yang kemudian juga dikenal dengan hadis tentang
Asma’, memiliki rangkaian periwayat yang menjadi bahasan pan-

demikian, pada hakikatnya para ulama salaf hanya terpecah ke dalam dua pemikiran besar
mengenai jilbab di atas, yaitu seputar apakah wajah dan kedua tangan diwajibkan untuk
ditutup atau tidak. Sementara kelompok ketiga ini muncul belakangan yang menyimpulkan
bahwa dalil yang menyatakan kewajiban untuk berjilbab tersebut tidak tegas. Silahkan baca:
Abdul Mustaqim, Shahrir dan Teori Limit, diakses dari http://islamlib.com/id/
index.php?page=article&id=677, tanggal 15 Agustus 2010, jam 19.30 WIB, Muhammad
Sa‘id al-‘Ashmawiy, Haqigat al-Hijab wa H{ujjiyah al-Hadjts, (t.t: Maktabat Madbuliy al-
Saghir, 1995), Cet ke-2, M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Muslimah: Pandangan Ulama
Masa Lalu & Cendikiawan Kontemporer, (Jakarta: Lentera Hati, 2004).

* AbulDawud Sulayman ibn al-Ash’as al-Sijistaniy (selanjutnya ditulis Abti Dawud),
Sunan Abiy Dawud, (Beirtt: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), jilid III, hadis no. 4104. Hadis
ini juga diriwayatkan dari jalur al-Bayhagqiy. Lihat: Aba Bakar Ahmad ibn al-Husayn ibn ‘Aliy
al-Bayhaqiy, Al-Sunan al-Kubra, ( tt: Dar al-Fikr, t.th), Juz 2, 85-6.
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jang, disertai kontroversi tentang penerimaan dan penolakan ke-
tsigah-annya di kalangan ulama. Menurut ulama yang menolaknya®,
hadis di atas tidak dapat dijadikan argumen, karena Abu Dawud
sendiri- yang meriwayatkannya- menilai hadis ini mursal, karena
Khalid ibn Durayk yang dalam sanad-nya (transmisi periwayatannya)
menyebut nama istri Nabi ‘A’isyah Ra sebagai sumbernya, tidak
mengenal ‘A’isyah Ra secara pribadi, serta tidak pula semasa dengan
beliau. Ini berarti, hadis tersebut adalah mursal.’

Meskipun mereka yang menolak ke-hujjah-an hadis tentang
Asma’, namun banyak kitab tafsir yang menguatkan/cenderung ke-
pada riwayat Ibn “Abbas dalam menjelaskan penafsiran dari ayat 31
surat al-Nur®. Di antara para mufassir tersebut adalah, al-Jassas (w.

*Di antara mereka adalah ulama yang menjadikan pedoman hadis yang menyatakan
bahwa seluruh tubuh perempuan adalah aurat tanpa terkecuali, yakni:
@ 8y O G5 a6 555 A0 1B (o) LI B A ) ) Sl L e
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Dari Ibn Mas‘tid bahwa Nabi SAW bersabda, “Wanita adalah aurat, maka apabila dia keluar
(rumah), maka setan menggelorakannya” (HR. al-Tirmidhiy dan dia menilainya h}asan gharib)

Menurut al-Tirmidhiy, hadis di atas bernilai h}asan dalam arti periwayatnya memiliki
sedikit kelemahan dalam hafalannya, dan gharib yakni tidak diriwayatkan kecuali melalui
seorang-seorang. Abu ‘Isa Muh}ammad ‘Isa ibn Tsaurah, Al-Jami‘al-Sahih, (Beirut: Dar al-
Kutub al-Ilmiyyah, 2000), 230, hadis no. 1173. M. Quraish Shihab berpendapat bahwa hadis
di atas, kalaupun sahil, tidaklah menunjukkan bahwa seluruh tubuh wanita adalah aurat.
Karena kata wanita adalah aurat, dapat berarti bagian-bagian tertentu dari badan atau geraknya
yang rawan menimbulkan rangsangan. Hadis ini juga tidak dapat dijadikan alasan untuk
melarang wanita keluar rumah; paling tinggi, dia hanyalah merupakan peringatan agar wanita
menutup auratnya dengan baik dan bersikap sopan sesuai dengan tuntunan agama, lebih
lebih apabila dia keluar rumah, agar tidak merangsang kehadiran dan gangguan setan, baik
setan manusia maupun setan jin. Puluhan hadis yang menunjukkan bahwa banyak wanita-
wanita pada zaman Nabi yang justru diperbolehkan keluar rumah untuk melakukan aneka
kegiatan positif. M. Quraish Shihab, Jilbab, Pakaian Muslimah: Pandangan Ulama Masa Lalu
& Cendikiawan Kontemporer, (Jakarta: Lentera Hati, 2004), 327

®Mengenai penilaian mursal terhadap hadis tentang Asma’ ini akan dibahas lebih
lanjut pada pembahasan berikut.

¢ Ayat 31 surat al-Nur membicarakan tentang perintah bagi wanita beriman untuk
menahan sebagian pandangan (ghad al-basar) serta beberapa tuntunan dalam berhias di
hadapan non-mahramnya. Salah satu tuntunan tersebut adalah kalimat wa ld yubdina
zinatahunna illa md zahara minhi (janganlah para wanita beriman memperlihatkan perhiasan
mereka, kecuali yang biasa tampak), Ulama berbeda pendapat tentang perhiasan apa yang
biasa tampak. Di antara mereka menafsirkan dengan pakaian (berdasarkan riwayat Ibn Mas‘td),
sebagian lainnya menafsirkan dengan wajah dan kedua telapak tangan (berdasarkan riwayat
Ibn ‘Abbas). Namun, sejauh penelusuran penulis, mayoritas mereka menafsirkan kalimat
tersebut dengan mengemukakan bahwa wajah dan telapak tanganlah yang biasa tampak. Hal
ini sejalan dengan matn hadis tentang Asma’ di atas
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370 H) dalam Ahkam al-Qur’an’, Ibn al-‘Arabiy (w. 543 H) dalam
Ahkam al-Qur’an®, al-Suyuti (w. 911 H), dalam Al-Durr al-Mantsur
fi al-Tafsir al-Ma’tsur®, al-Syaukaniy (w. 1255 H),"Sayyid Qutb (w.
1387 H) dalam Fi zilal al-Qur’an", ‘Aliy al-Sayis (w. 1396 H) dalam
Tafsir Ayat al-Ahkam®.

Begitu pula dengan ulama fikih, mereka mengemukakan pen-
dapat tentang batas aurat muslimah dengan mengemukakan hadis
tentang Asma’ maupun yang senada dengan matn hadis tersebut.
Di antara mereka adalah, Ibn Hazm (w. 456 H) dalam al-Muhalla®,
Ibn Abd. Al-Barr (w. 463 H) dalam al-Tamhid", al-Sarkhasiy (w. 490
H) dalam al-Mabsuit, Ibn Qudamah (w. 620 H) dalam al-Mughniy®,
al-Nawawiy (w. 676 H) dalam al-Majmu" sharh al-Muhadhdhab™, dan
Wahbah al-Zuhailiy dalam al-Figh al-Islamiy wa adillatuh" .

Meskipun demikian, penilaian da‘if oleh beberapa ulama di
atas, akhirnya menimbulkan kekaburan terhadap ketentuan batas
aurat muslimah, khususnya dalam persoalan, apakah berjilbab me-
rupakan sebuah kewajiban agama atau tidak. Hingga akhirnya mun-
cul pandangan-pandangan dari ulama kontemporer yang tergolong
kepada kelompok ketiga dari pengelompokan ulama tentang batas
aurat muslimah di atas.

7 Ahmad al-Raziy Al-Jassas, Alikam al-Qur‘dn, (Beirut: Dar al-Fikr, 1993), Jilid 3, 459-
65, dan 542-3

8Ibn al-Arabi, Ahkam al-Qur’an, (Beirut: Dar al-Fikr, 1988), Jilid 3, 377-389, dan 624-
6

? Jalal al-Din al-Suyutiy, Al-Durr al-Mantsuir fi al-Tafsir al-Ma'tsur, (Beirut: Dar al-
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1990), Juz 5, 74-9 dan 414-6

1 Muhammad Ibn ‘Aliy Ibn Muhammad al-Shaukaniy, Fath al-Qadir Jami’ Bayna
Fann al-Riwdyah wa al-Dirayah min 'Ilm al-Tafsir, di-tahgiq oleh: Sa"idd Muhammad al-Laham,
(Beirut: Dar al-Fikr, 1993), jilid 4, 39.

' Sayyid Qutlb, Fi Zilal al-Qur’an, (Beirut: Dar Ihya’ al-Turath al-‘Arabiy, 1971), Jilid
3,87

2Muhammad ‘Aliy Sayis, Tafsir Ayat al-Ahkdm, (tt: Percetakan Muhammad ‘Aliyy
S}abih, t.th), 102

B3 Tbn Hazm, al-Muhalld bi al-Atsar, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Juz ke 2, 246-53.

4 Shamsh al-Din al-Sarkhasiy, al-Mabsuit, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Ilmiyah, t.th), Juz
ke 9, 145-51.

® Tbn Qutaybah, al-Mughniy ‘ald Mukhtasar al-Khiragiy, (Beirut: Dar al-Kutub al-
‘Ilmiyah, 1994), 122.

16 Al-Nawawiy, Al-Majmu” Syarh al-Muhadhdhab, (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), Juz ke 3,
164-73.

7 Wahbah Al-Zuhayliy, Al-Figh al-Islamiy wa Adillatuh, (Damaskus: Dar al-Fikr,
1989), Cet III, 6506-7.
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Di antara fakta yang mendukung wacana tersebut adalah ke-
simpulan dari Forum Pengkajian Islam IAIN Syarif Hidayatullah Ja-
karta pada Maret 1998, beberapa statemen di media cetak dan tele-
visi yang mengatakan bahwa jilbab sebenarnya hanyalah mengikuti
model dan tidak merupakan simbol keagamaan', serta fenomena
banyaknya anggota keluarga ulama terpandang yang tidak berjil-
bab®, di mana jilbab merupakan bagian dari batas aurat muslimah
yang diperdebatkan.

Dalam kondisi seperti itu, ternyata tidak semua ulama yang
memandang hadis tentang Asma’ mengenai batas aurat muslimah
di atas berkualitas da’if dan tidak dapat dijadikan hujjah. Seorang
ulama hadis dan ilmu hadis, Muhammad Nasir al-Din al-Albaniy,
biasa disebut al-Albaniy mempunyai pendapat berbeda. Menurut-
nya, hadis pengecualian wajah dan telapak tangan sebagai aurat musli-
mah di atas dapat dijadikan hujjah. la mengemukakan argumennya
tentang ke-sahih-an hadis tersebut serta beberapa hadis dan atsar
(berita yang disandarkan kepada sahabat) pendukungnya dalam
kitab khusus yang berjudul Jilbab al-Mar’ah al-Muslimah fi al-Kitab
wa al-Sunnah.* Batas aurat muslimah, menurutnya, hukumnya su-
dah jelas, berdasarkan hadis riwayat Abu Dawud tersebut dan wajib
diamalkan.” Al-Albaniy menilainya sahih, karena banyaknya jalur
riwayat lain yang mendukung.”

Melihat peran dan karyanya di bidang hadis dan ilmu hadis,
maka tentu dalam memberikan penilaian terhadap kualitas sebuah
hadis, ia memiliki argumen tersendiri dan temuan-temuan baru.
Pendapatnya yang tampak berbeda dengan mayoritas ulama dan

18]si kesimpulan dari forum tersebut adalah “Tidak menunjukkan batas aurat (muslimah-
pen) yang wajib ditutup menurut hukum Islam, dan menyerahkan kepada masing-masing
menurut situasi, kondisi, dan kebutuhan”

1 Salah satunya diutarakan oleh Tatat. R. Utami, seorang aktifis perempuan, dalam
acara Save Our Nation, Metro TV, tanggal 16 Oktober 2007, pukul 20.00 wib.

20 M. Quraish Shihab, [ilbab Pakaian.., 166

“Muhammad Nasir al-Din al-Albaniy (selanjutnya disebut al-Albaniy), Jilbab al-
Mar’ah al-Muslimah fi al-Kitab wa al-Sunnah, (Riyad: Maktabah al-Ma'arif li al-Nashr wa al-
Tauzi’, 2002), 60-72 dan 96-103.

2 Muhammad Nasir al-Din al-Albaniy, Mendudukkan Polemik Berjilbab, penerjemah:
Kamran As’ad Irshadi, judul asli: Al-Rad al-Mufhim ‘Ala Man Khalafa al-Ulama’ wa Tasyaddada
wa Ta’assaba wa Alzama al-Mar’at an Tastura Wajhaha wa Kaffayhd wa Awjaba wa lam
Yagtani’ bi Qaulihim Innahi Sunnah wa Mustahabb), (Jakarta: Pustaka Azzam, 2004), 130.

% M. Quraish Shihab, Jilbab Pakaian.., 92. Muhammad Nasir al-Din Al-Albaniy, al-
Radd al-Mufhim.., 106.
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kapasitasnya sebagai muhaddits kontemporer, menarik untuk ditelu-
suri kembali, mengingat status hadis tentang Asma’ memang sudah
sekian lama diperbincangkan dan dinilai da’if oleh para ulama.

Biografi Akademik dan Kiprah al-Allbdniy dalam limu Hadis

Nama lengkapnya Muhammad Nasir al-Din Al-Albaniy Ibn
Nuh Najati Ibn Adam. Populer dengan Al-Albaniy, dinisbahkan ke-
pada tempat lahirnya Albania.** Disebut juga dengan Abu ‘Abd al-
Rahman,. Ia lahir tahun 1332 H bertepatan dengan 1914 M di kota
Asqudarah, ibu kota Albania pada waktu itu.”la berasal dari keluarga
miskin, namun cinta terhadap ilmu pengetahuan serta memegang
teguh prinsip yang mereka yakini.?

Al-Albaniy, sejak masa kecil sangat gemar menelaah dan mem-
baca. Waktu luangnya banyak ia habiskan untuk membaca buku.”
Di antara guru Al-Albaniy semasa ia kecil, adalah sahabat ayahnya,
Muhammad Sa’id al-Burhaniy. Al-Albaniy mempelajari kitab Marag
al-Falah (kitab mazhab Hanafiyyah), kitab Syudhiir al-Dhahab da-
lam bidang nahwu, serta kitab-kitab ilmu balaghah kontemporer lain-
nya dari beliau. Ia juga belajar pada Muhammad Bahjah al-Baitar, sa-
lah seorang ilmuwan Syam, bersama sejumlah syeikh di Damaskus.?®

Pada usia 20 tahun, ia mulai mengkonsentrasikan diri pada
ilmu hadis. Hal tersebut karena terkesan dengan pembahasan-pem-

# Albania adalah sebuah Negara kecil di Tenggara Eropa, tergabung dalam Negara-
negara Mediterania. Secara geografia terletak di semenanjung Balkan, berbatasan dengan
Negara republic Macedonia di sebelah Timur, dengan Serbia dan Montenegoro di sebelah
utara, laut Lonia di sebelah Barat Daya, Laut Adriatik sebelah barat dan Negara Yunani di
sebelah selatan. Albania dikuasai oleh Daulah Uthmaniyah (1385-1912 M), pada masa ini
penduduk Albania sebagian besar memeluk agama Islam. Namun awal abad ke-20,
pemerintahan Turki gagal mengendalikan keadaan di Albania. Pada tahun 1878, Liga Prizen
memperkenalkan gagasan Negara Kebangsaan Albania. Sehingga puncaknya, Albania
melepaskan diri dari Daulah Uthmaniyah dan memproklamirkan kemerdekaannya pada tanggal
28 November 1912. Pada masa selanjutnya, Albania dikuasai oleh kaum Nasrani dan merubah
segala tatanan kehidupannya. Jhon. L, Esposito, Ensiklopedi Oxford Dunia Islam Modern,
(Bandung: Mizan, 2002), 61-3.

% Ibrahim Muhammad ‘Aliy, Muhammad Nasir al-Din Al-Albaniy Muhaddits al-*Asri
wa Nasir al-Sunnah, (Damaskus: Dar al-Qalam, 2005), Cet ke-3, 11; Kathryn M.Coughlin,
Muslim Culture Today: a Reference Guide, (Westport: Green Wood Press, 2006), cet. 1, 22

% Jbrahim Muhammad ‘Aliy, Muhammad Nasir al-Din al-Albdniy.., 12. Muhammad
Ibn Ibrahim al-Shaybaniy (selanjutnya disebut al-Shaybaniy), Haydt al-Albaniy wa atsaruhu
wa Tsana” al-Ulama’ *Alayh, (Kuwait: al-Dar al-Salafiyyah, 1987 M), 44-46

#Ibrahim Muhammad ‘Aliy, Muhammad Nasir al-Din al-Albdniy.., 13.

2 Ibid, 12-3.
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bahasan yang ada dalam Majalah al-Manar, sebuah majalah yang
diterbitkan oleh Shaykh Muhammad Rashid Rida. Ketika majalah
itu membedah kitab Ihya” ‘Ulum al-Din secara mendetail, al-Albaniy
dengan tekunnya mengamati analisa Rashid Rida, hingga muncul
keinginan untuk men-takhrij hadis-hadis dalam Ihya ‘Ulum al-Din
tersebut. Keinginannya ini tidak surut, meski ia tahu Imam Hafiz al-
‘Iraqiy (w. 806 H) telah men-takhrij hadis-hadis dalam buku tersebut
yang kemudian ditulis dalam Al-Mughniy ‘an Hamli Asfar fi Asfar fi
Takhrij ma fi al-Ihya min al-Akhbar. Tekad dan keuletan Al-Albaniy
pun membuahkan hasil. Ila mendapatkan beberapa hadis yang belum
di-takhrij oleh al-‘Iraqiy dalam kitab Ihya ‘Ulum al-Din.”

Pada perkembangan berikutnya, Shaykh al-Albaniy tidak me-
miliki cukup uang untuk membeli kitab-kitab. Oleh karena itu, be-
liau memanfaatkan Perpustakaan al-Zahiriyyah. Di samping juga
meminjam buku-buku dari beberapa perpustakaan khusus, seperti
perpustakaan Salim al-Qusaibatiy dan perpustakaan milik Ahmad
‘Ubayd.*Kajian hadis menjadi kesibukan rutinnya, hingga akhirnya
ia menutup kios reparasi jamnya dan berkonsentrasi di perpustakaan
al-Zahiriyyah, sampai 12 jam perhari. Ia hanya istirahat menelaah
kitab-kitab hadis, jika waktu salat tiba dan untuk menyantap maka-
nan yang dibawanya ke perpustakaan.’ Bahkan ia diberi wewenang
untuk membawa kunci perpustakaan, sehingga leluasa dan terbiasa
datang lebih awal, dan pulang lebih akhir dari jadwal kunjung. Akti-
fitas tersebut dijalaninya selama bertahun-tahun.*

Mahmud al-Mirah menceritakan bahwa Al-Albaniy pernah
menaiki tangga Perpustakaan al-Zahiriyyah untuk mengambil se-
buah kitab. Ketika ia mendapatkan kitab tersebut, ia membacanya
sambil berdiri di atas tangga itu hingga mencapai lebih dari enam
jam.®

Kegiatan menelaah kitab-kitab tersebut ia selingi dengan men-
dirikan kelompok diskusi terhadap kitab-kitab tertentu terutama

» Hamdani Purba, Metodologi Takhrij Hadis Versi Nas}ir al-Din al-Albdny, Khazanah
Islam Timur-Tengah, dalam website: malladaim@yah}oo.com, 3 September 2009

% Ibrahim Muhammad ‘Aliy, Muh}ammad Nasir al-Din Al-Albaniy.., 18.

8 Muhammad Nasir al-Din Al-Albaniy, al-Madina, 5 Maret 2009

%2 Ibid.

3 Abu Hafs al-Atsariy, Imdtat al-Lithdam bi Sirat Shaykhind al-Imam Muhammad Nasi
al-Din al-Albaniy , (Risdlat al-Takhassus al-Madjistir), (tt: tp, 2001), 98. Lihat juga: Ibrahim
Muhammad ‘Aliy, Muhammad Nasir al-Din Al-Albdniy..,42.
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kitab hadis dan figh al-hadits.* Di Damaskus misalnya, tiap minggu
diadakan dua pelajaran serta dihadiri oleh para ilmuwan. Di antara
kitab yang dikaji yakni Zad al-Ma’ad, karya Ibn al-Qayyim, Nukhbat
al-Fikri karya Ibn Hajar al-"Asqalaniy, Ikhtisar ‘Ulum al-Hadits karya
Ahmad Shakir, karya Ibn Sallam al-Jamahiy, Usul al-Figh karya’Abd
al-Wahhab Khalaf, Al-Targhib wa al-Tarhib karya al-Mundhiriy, Al-
Adab al-Mufrad karya al-Bukhariy, Figh al-Sunnah karya Sayyid
Sabiq, Mustalah al-Tarikh karya Usud Rustum, dan al-Ilmam fi
Ahadits al-Ahkam karya Ibn Dagqiq al-1d.* Pembelajaran itu dimulai
sebelum tahun 1954.%¢

Ibrahim Muhammad ‘Aliy mengemukakan bahwa Al-Albaniy
banyak terpengaruh dengan pemikiran Ibn Taymiyah, guru Ibn al-
Qayyim, dan Muhammad Ibn ‘Abd al-Wahhab.*” Hal itu terlihat dari
kerapnya al-Albaniy mengutip pendapat mereka dalam karyanya.
Namun, pengaruh tersebut tidak menjadikan Al-Albaniy untuk tidak
bersikap kritis terhadap pendapat-pendapat mereka. Dalam bebe-
rapa persoalan, ia tidak sependapat dengan mereka, apabila ia mene-
mukan bukti yang ia anggap lebih kuat. Hal ini menunjukkan kebe-
basannya dalam mengemukakan pikiran-pikirannya® (independent
mind).

Al-Albaniy wafat sebelum matahari terbenam hari Sabtu, 22
Jumadiy al- Akhir 1124 H, bertepatan dengan 1 Oktober 1999 M,
dalam umur 88 tahun di kota "Amman, ibukota Yordania. Ia merupa-
kan ulama yang cukup banyak melahirkan karya-karya di bidang
hadis, baik bersifat teoritis maupun praktis. Secara teoritis, diantara-
nya kitab Muntaha al-Amani bi Fawa'id Mustalah al-Hadits li al-
Muhaddits al-Albaniy, yang merupakan tulisan-tulisan al-Allbaniy
dalam bidang ilmu hadis yang dikumpulkan dan disusun oleh
Ah}jmad Sulayman Ayyub. Sedangkan di antara karyanya yang
bersifat praktis, yaitu Sifat Salat al-Nabiy Salla Allah ‘Alaih wa
Sallam min al-Takbir ila al-Taslim Ka’annaka Tarah dan Hijab al-

% Abu Hafs al-Atsariy, Imdtat al-Lithdam.., 99, Lihat juga: al-Shaybaniy, Hayadt al-
Albaniy.., 51.

% ‘Abd Allah ibn ‘Abd al-Humayd al-Atsariy, al-Wajiz fi ‘Aqidah al-Salaf al-Sali,
(Riyad: Wizarah al-Shu'tn al-Islamiyyah wa al-Awqaf wa al-Da’wah wa al-Irshad, 1422 H),
cet. 1, 29.

% Ibid,. 30.

% Amru ‘Abd al-Mun’im Salim, al-Manhaj al-Salaf ‘inda Nasir al-Din Al-Albdniy,
penterjemah: Ahmad Yuswaiji, (Jakarta: Najla Press, 2003), 19-20.

% Ibid.,.20. Lihat juga: al-Shaybaniy, Haydt al-Albdniy.., 60.
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Mar’ah al-Muslimah fi al-Kitab wa al-Sunnah. Begitu juga kitab Silsilah
al-Ahadits al-Sahihah dan Silsilah al-Ahadits al-Da’ifah wa Atsaruha
al-Sayyi’ fi al-’"Ummah yang dijadikan rujukan sebagian ulama dalam
melihat kualitas suatu hadis. Ia juga men-takhrij hadis-hadis pada
kitab beberapa ulama, misalnya kitab Ghayat al-Maram fi Takhrij
Ahadits al-Halal wa al-Haram, karangan Yusuf al-Qaradawiy.”

Penetapan al-Albdniy Terhadap Status Hadis Asma'

Dalam menemukan hukum dari batas aurat muslimah, al-
Albaniy menelusuri kualitas hadis tentang Asma“’ dengan berbagai
jalurnya. Menurutnya, hadis tersebut dapat dijadikan h/}ujjah, karena
meskipun hadis tersebut berkualitas mursal, namun ia didukung
oleh sejumlah hadis dan atsar yang memperkuat posisinya baik dari
segi sanad maupun matn.

Penulis berusaha men-takhrij hadis dimaksud beserta beberapa
hadis pendukung sanad dan matn-nya. Penulis menemukan bahwa
periwayat hadis ini tsigah, serta sanad-nya muttasil (bersambung)
sanad-nya satu dengan yang lain, kecuali Khalid ibn Durayk yang
tidak pernah bertemu dengan ‘Ai’syah. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa sanad hadis tentang Asma’ adalah mursal. Hanya
dalam penelitian penulis ditemukan bahwa Khalid ibn Durayk
merupakan periwayat yang fsigah. Demikian juga periwayat lainnya
seperti al-Walid ibn Muslim, Sa"id ibn Bashir, dan Qatadah, meru-
pakan periwayat yang tsigah. Hal ini tidak sepenuhnya diterangkan
oleh al-Albaniy maupun ulama lain.

Adapun dua jalur hadis yang dijadikan al-Albaniy sebagai jalur
pendukung hadis ini, yaitu hadis riwayat al-Bayhaqiy dan hadis
mursal Qatadah. Berdasarkan takhrij yang penulis lakukan, hadis
riwayat al-Bayhaqiy tergolong da‘if. Tingkat ke-da‘if- annya termasuk
parah, karena selain mungati’, salah seorang periwayatnya, ‘Abd Allah
ibn Lahi‘ah juga di-jarh bukan hanya dari segi ke-dabt-annya, namun
juga dari aspek ke-‘adalat-annya.

% Hamdani Purba, Metodologi Takhrij Hadis Versi Nasiruddin Al-Albdniy, Khazanah
Islam Timur- Tengah, dalam malladaim,@yahoo.com, Agustus 2005, 89.M. Fitri Yeni M.
Dalil dalam disertasinya menuliskan bahwa terdapat sekitar 65 buku yang ditulis oleh al-
Albaniy, 21 karya yang merupakan karya orang lain yang ia takhrij, tahqiq dan ta'lig, serta 10
buku yang merupakan bantahan, jawaban dari pemikiran orang lain serta polemik yang
ditujukan kepadanya. Fitri Yeni M Dalil, Kriteria Muhammad Nas}ir al-Din al-Albaniy dalam
Menilai Kualitas Hadis, disertasi pada Sekolah Pascasarjana Universitas Islam Negeri Syarif
Hidayatullah Jakarta, 2008, 40
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Sedangkan penelusuran terhadap hadis mursal Qatadah diketa-
hui bahwa seluruh periwayat hadisnya adalah tsigah. Mereka muttasil
satu dengan lainnya, kecuali Qatadah yang tidak bertemu langsung
dengan Rasulullah SAW, karena dia adalah seorang tabi‘iy, bukan
sahabat. Karenanya, hadis ini dari segi kualitas sanad-nya dikelom-
pokkan juga kepada hadis mursal.

Terkait dengan ke- hujjah-an hadis mursal, menurut al-Imam
al-Syafi‘iy, hadis mursal tidak dapat diterima dan tidak diperboleh-
kan ber-h}ujjah dengannya, kecuali apabila hadis tersebut memenuhi
salah satu dari kriteria sebagai berikut:

1. Apabila hadis mursal tersebut termasuk mursal sahabat.

2. Apabila hadis mursal tersebut diriwayatkan pula oleh periwa-
yat musnad lainnya, selain hadis mursal.

3. Apabila diriwayatkan oleh periwayat mursal lainnya selain
shayanya yang pertama.
4. Apabila hadis mursal tersebut didukung oleh perkataan sahabat

5. Apabila hadis tersebut didukung (bersesuaian) dengan pen-
dapat para ahli ilmu.

6. Apabila telah diketahui bahwa periwayat yang memursalkan
hadis tersebut tidak meriwayatkan hadis tersebut dari periwayat
yang ‘lllat (cacat) seperti kebodohan atau cacat lainnya, sebagai-
mana hadis mursal milik Ibn al-Musayyab.

Menurut al-Imam al-Syafi‘iy, apabila hadis mursal memenuhi
salah satu dari beberapa kriteria di atas, maka ia magbul dan dapat
dijadikan hujjah. Pendapatnya ini disepakati oleh para sahabatnya.*

Kalangan ulama Hanafiyyah berpendapat bahwa hadis mursal
dapat dijadikan hujjah, bahkan sebagian mereka menempatkannya
lebih kuat dari hadis yang musnad serta men-tarjih-an hadis mursal
tersebut apabila terdapat pertentangan. Sebagian mereka ada pula
yang memberikan syarat diterimanya ke-hujjah-an nya hanya pada
generasi ketiga. Sedangkan sebagian yang lain menolak semua ben-
tuk hadis mursal. Ulama Hanafiyyah yang ber-hujjah dengan hadis
mursal memberikan beberapa syarat, yaitu:

1. Ijma’ al-Sahabah.
Mereka menerima mayoritas hadis dari ‘Abd Allah ibn al-

“ Mustafa Sa‘id al-Khinn, Atsar al-Ikhtildf fi al-Qawad id al-Usuliyyah fi Ikhtilaf al-
Fugaha’, (Beirut: Mu’assasah al-Risalah, 1998), 398-9.
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‘Abbas, padahal ia tidak banyak mendengarkan langsung dari
Nabi.

2. Ijma’ al-Tabi’in.
Hal ini dikarenakan kebiasaan mereka yang meng-irsal-kan
hadis. Contohnya adalah yang diriwayatkan dari al-A“mash di
mana ia berkata, “Saya bertanya kepada Ibrahim, “Jika engkau
memberitakan kepadaku, maka paparkanlah sanad-nya”, Ibra-
him menjawab,” Apabila aku mengatakan kepada engkau si
fulan memberitakan kepadaku dari ‘Abd Allah, maka artinya
dialah yang telah memberitakan kepadaku”, Akan tetapi jika
yang aku katakan kepada engkau, “si fulan memberitakan ke-
padaku”, maka artinya yang memberitakan kepadaku adalah
sekelompok periwayat”. Contoh di atas menunjukkan pula
peng-irsal-an hadis oleh Ibn al-Musayyab, al-Sha‘biy dan selain
mereka, dimana tindakan ini populer di kalangan para sahabat
dan tabiin dan telah merupakan Ijma’.

3. Al-Ma’qul (rasional).
Periwayat yang ‘adil dan tsiqah apabila mengatakan “Rasulullah
Salla Allah *Alayh wa Sallam berkata”, maka itu telah menun-
jukkan suatu kepastian. Tidak mungkin hal tersebut terjadi
apabila orang tersebut tidak benar-benar mengetahui atau me-
miliki dugaan yang besar atas ucapan Nabi tersebut, begitu
pula sebaliknya.

Dengan ditemukannya kualitas dari tiga hadis di atas, maka
dapat disimpulkan bahwa hadis tentang Asma’ berkualitas mursal
dan didukung pula oleh hadis yang mursal pula, yaitu hadis riwayat
Qatadah. Namun statusnya tersebut merupakan hadis mursal yang
dapat dijadikan hujjah. Selain keduanya merupakan mursal sahabiy,
matn hadis tersebut didukung oleh beberapa perkataan sahabat (da-
lam hal ini berupa atsar sebagaimana yang akan dijelaskan pada
uraian selanjutnya), hadis tersebut sesuai dengan pendapat para ahli
ilmu, serta periwayat yang memursalkannya (dalam hal ini Khalid
ibn Durayk dan Qatadah) tidak meriwayatkan hadis tersebut dari
periwayat yang ber-‘illat (dalam hal ini Qatadah dan Hisham). Bebe-
rapa hal di atas, menjadikan hadis mursal tentang Asma’ dan mursal
Qatadah dapat dijadikan hujjah, karena telah memenuhi salah satu
yang disyaratkan oleh al-Imam al-Shafi‘iy bahkan lebih dari satu
kriteria.
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Kemudian, meskipun hadis tentang Asma’ ini mursal, tidak
secara otomatis hadis yang sanad-nya da‘if, langsung menjadi tidak
diamalkan. Bisa jadi, sebuah hadis itu ber-sanad mursal tapi memiliki
matn yang ma’mil (diamalkan). Apalagi jika mursal-nya tersebut
merupakan hadis mursal yang dijadikan hujjah.

Al-Albaniy lebih jauh menilai bahwa hadis tentang Asma’“ ter-
sebut sahih. Penilaian sahih tersebut dikarenakan adanya dukungan
kuat dari mursal Qatadah dan hadis Asma’ bint “‘Umays yaitu jalur
al-Bayhaqiy (w. 458 H), meski ia juga berkualitas da’if. Di samping
itu, faktor paling penting yang menguatkan ke-sahih-an hadis tentang
Asma™ adalah ditemukannya beberapa hadis dan atsar yang menun-
jukkan bahwa wajah dan telapak tangan bukanlah termasuk aurat
muslimah. Beberapa hadis, atsar, serta pengamalan sahabat ini adalah
hal terpenting yang menguatkan pembelaannya terhadap ke-sahih-
an hadis tentang Asma’.

Menanggapi penilaian sebagaian ulama bahwa hadis Asma’
adalah da‘if dan tidak bisa dijadikan hujjah, al-Albaniy mengemuka-
kan adanya kaedah tentang penguatan kualitas hadis dengan jalur-
jalur periwayatan dan hadis-hadis pendukung. Ia mengutip pendapat
Ibn Taymiyah bahwa:

“Hadis da’if menurut mereka (ulama hadis) ada dua macam: (1) da’if
yang tidak menghalangi pengamalan nas-nya, dan ini mirip dengan
mursal al-Hasan dalam istilah al-Tirmidhiy, dan (2) da’if yang wajib
ditinggalkan, yaitu da’if yang rapuh dan sangat lemah.

Di tempat lain, Ibn Taimiyah mengelaborasikan alasan pengua-
tan hadis da’if dengan jalur-jalur periwayatan, syarat-syaratnya, juga
kewajiban memegang kaidah tersebut. Menurutnya:

“Jika hadis-hadis mursal memiliki ragam jalur periwayatan dan
terhindar dari muwdta’ah (kesepakatan) yang disengaja, atau keseraga-
man tersebut terjadi tanpa unsur kesengajaan, maka ia pasti sahih.
Sebab sebuah laporan memiliki dua kemungkinan, jika ia tidak benar
dan selaras dengan berita, maka ia berarti sebuah kebohongan, baik
yang disengaja oleh pemiliknya atau tidak. Jika suatu berita bersih
dari kebohongan yang disengaja maupun yang tidak disengaja, maka
tidak diragukan lagi berita tersebut benar adanya. Lalu, ketika suatu
hadis diriwayatkan oleh dua periwayat atau lebih (dengan jalur peri-
wayatan yang berbeda, seperti hadis kita ini), kemudian si pembawa
berita dikenal tidak pernah terlibat aksi merekayasa suatu hadis,
dan hal seperti ini pun diketahui tidak akan disepakati bersama-
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sama tanpa unsur kesengajaan, maka jelas ia adalah hadis sahih.*!

Hal senada sebagaimana bagian terakhir penuturan Ibn
Taimiyah ini juga dikemukakan oleh al-Hafiz al-Ala’iy dalam Jami’
al-Tahsil, bahkan ia menambahkan:

“Dengan memadukan keduanya, hadis sesungguhnya bisa naik ke
derajat hjasan, sebab jika sudah demikian maka hilanglah apa yang
semula ditakutkan mengenai adanya keburukan hafalan periwayat
dan masing-masing saling menyokong satu sama lain.”#

Dari argumennya di atas, tampak bahwa fokus penguatan al-
Albaniy hadis tentang Asma’ adalah dikarenakan banyaknya jalur
pendukung terhadap hadis tersebut. Pembelaan ke-sahih-an hadis
tentang Asma’ ini sesuai dengan ungkapannya terkait dengan hadis
sahih dalam pandangan ulama hadis (ashab al-sihah):
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Bukanlah sebuah keharusan menurut ulama mereka bahwa hadis
sahih memiliki jalur yang sahih. Terkadang sebuah jalur berkualitas
Hasan i dhatih menjadi hadis sahih li ghayrili karena adanya jalur lain
atau beberapa jalur lain. Bisa jadi pula sebuah jalur da’if menjadi
hadis Hasan atau sahih li ghayrih karena adanya beberapa jalur.

Penulis mengkritisi pendapat al-Albaniy yang menyatakan
bahwa status hadis tentang Asma’ adalah sahih lantaran banyaknya
jalur pendukung/penguat. Menurut penulis, apabila hadis tentang
Asma dikatakan sahih, maka terkesan bahwa ia berstatus sahih li
dhatih. Padahal hadis tentang Asma™ secara tersendiri adalah da’if,
namun lantaran banyaknya jalur ia menjadi sahih. Sehingga sahih}

“ Diterjemahkan dari: Taqiy al-Din Ahmad ibn Taymiyyah al-Harraniy, Majmu” al-
Fatdwd, di-tahqiq oleh ‘Amir al-Jazzar dan Anwar al-Baz, (Kairo: Dar al-Wafa’, 2005), cet. 3,
jilid 13, 186.

#2Salah al-Din Abt Sa"id ibn Khalil ibn Kaikaldi al-"Ala’i, Jami’ al-Tahsil fi Ahkdm al-
Marasil, di-tahqiq oleh Hamdi ‘Abd al-Majid al-Salafi, (Beirut: Dar al-Nahdah al-"Arabiyyah,
1986), cet. 6, 41, Selanjutnya Ibn Taimiyah mengemukakan sebuah contoh hadis mursal
yang menjadi kuat karena muatan hadis tersebut telah diberlakukan secara nyata, yaitu hadis
Al-Hasan ibn Muhammad ibn al-Hanifah.
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yang dimaksud tersebut adalah sahih Ii ghayrih, sesuai dengan pen-
jelasannya di atas.

Sedangkan dari segi matn, hadis tentang Asma’ dipandang telah
memenuhi kriteria ke-sahih-an matn sebuah hadis, yaitu:

a. Tidak bertentangan dengan al-Qur’an,

b. Tidak bertentangan dengan hadis yang kualitasnya lebih kuat,
c. Tidakbertentangan dengan akal sehat, indra, dan fakta sejarah,
d. Pernyataannya menunjukkan ciri-ciri sabda kenabian.*

Setidaknya ada lima ayat yang kerap dibicarakan terkait de-
ngan batas aurat muslimah, yaitu ayat 33, 53 dan 59 surat al-Ahzab
serta ayat 31dan 60 surat al-Nur. Sentral pembahasan pada ayat-
ayat tersebut seputar hijab, jilbab, dan tabarruj. Dari beberapa kitab
tafsir yang penulis telusuri, ternyata kandungan dari hadis tentang
Asma‘ tidak menyalahi penafsiran dari ayat-tersebut, bahkan ia
dijadikan penafsiran dari ayat tersebut. . Di antara mereka yaitu Ibn
Kathir®, Ibn ‘Arabiy*, Ibn Jarir al-Tabariy*, al-Zamakhshariy*, dan
al-Baghawiy®.

Hadis tentang Asma‘ juga tidak bertentangan dengan beberapa
hadis dan atsar yang sahih-. Terdapat 7 hadis yang penulis nilai sesuai
dengan hadis tentang Asma’ dan mendukung kualitas hadis tersebut,
3 di antaranya diriwayatkan dalam kitab al-Bukhariy dan atau
Muslim. Adapun empat hadis yang tidak diriwayatkan oleh al-
Bukhariy dan atau Muslim, hanya dua yang berkualitas sahih, yaitu
riwayat Subay’ah bint al-Harits dan riwayat Tsawban.

Sedangkan atsar yang terkait dengan hadis ini berjumlah
delapan, yang memenuhi kriteria ke-sahih-an sanad berjumlah empat
atsar. Keempat atsar tersebut adalah riwayat Qays ibn Abi Hazim,
‘Anas, “Urwah ibn ‘Abd Allah, dan riwayat Mu‘awiyah. Dengan demi-
kian hadis tentang Asma" diketahui tidak bertentangan dengan lima
hadis dan empat atsar.

# Ahmad bin Sulayman Ayyub, Muntahd al-Amaniy..., 128

# Salah al-Din ibn Ahmad al-Adlabiy, Manhaj Naqd al-Matn ‘Inda al ‘Ulama’ al-
Hadits al-Nabawiy, (Beirut: Dar al-Afaq al-Jadidah, 1983), 20-4.

* Ibn Kathir, Tafsir al-Qur’an al-"Azim,..., jilid 10, 218.

% ibn al-"Arabiy, Ahkam al-Qur’an, cet. 3, jilid 3, 380.

¥ Al-Tabariy, Jami’ al-Baydn..., jilid 17, 256.

8 al-Zamakhshariy, al-Kashshdf ‘an Haqd’iq..., jilid 4, 290

¥ al-Baghawiy, Ma‘alim ..., jilid 6, 34.
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Kandungan hadis tentang Asma’, dinilai tidak bertentangan
dengan akal sehat. Suatu hal yang rasional apabila Rasulullah SAW
menganjurkan para muslimah yang telah haid untuk menjaga aurat-
nya. Karena ketika wanita telah haid maka akan muncul perubahan
pada bentuk bagian tubuhnya. Bagian tubuh inilah yang harus di-
tutup dari pandangan laki-laki yang bukan mahramnya untuk
menghindari akibat yang tidak baik. Sedangkan pengecualian wajah
dan telapak tangan sebagai bagian yang boleh tampak, lantaran
urgensi dari dua bagian tersebut yang lazim digunakan dalam ber-
interaksi dan bekerja. Apabila keduanya juga harus ditutup, maka
akan timbul suatu kesulitan, dan ajaran agama tidaklah bersifat me-
nyulitkan/memberatkan. Mustahil pula apabila petunjuk nabi diberi-
kan kepada manusia yang bertentangan dengan kemampuan indera
mereka.”

Adapun yang dimaksud dengan fakta sejarah yang disyaratkan
kesesuaian matn dengannya, adalah fakta sejarah yang telah disepa-
kati dan familiar di kalangan ahli sejarah.”® Penulis akan membidik
sejarah tentang keterkaitan ‘Aisyah RA dengan Asma’, umur Asma’,
serta perkiraan tahun terjadinya peristiwa pada hadis Asma’ dan
kaitannya dengan masa turunnya ayat 31 surat al-Nur.

Dari data yang ditemukan, bahwasanya Asma’ bint Abi Bakr
lahir pada tahun 27 sebelum hijrah. Ia meninggal tahun 73 H. Asma’
lebih tua 10 tahun dari adiknya, ‘Aisyah RA. Berarti ‘Aisyah RA lahir
pada tahun ke-17 sebelum hijrah. Ia merupakan anak Abu Bakr yang
kedua, sedang ‘Aisyah RA adalah yang ketiga.

Sebagaimana diketahui bahwa ‘Aisyah RA menikah dengan
Rasulullah SAW pada umur 7 tahun dan hidup serumah dengan
beliau pada umur 9 tahun. Jika hadis tentang Asma’ tersebut terjadi
ketika ‘Aisyah RA telah serumah dengan Rasulullah SAW selama 15
tahun, berarti pada saat itu ‘Aisyah berumur 24 tahun. Asma’ pada
waktu berumur 34 tahun. Maka diperkirakan hadis tersebut terjadi
pada tahun ke-7 setelah hijrah. Hal ini memungkinkan terjadi
penjelasan hadis Asma terhadap ayat 31 surat al-Nur yang merupakan
surat madaniyah. Hal ini juga sesuai dengan sejarah yang mencerita-
kan bahwa Zaynab bint Jahsh menikah dengan Rasulullah SAW pada
tahun ke-5 setelah hijrah. Karena pada saat pernikahan itulah ayat
hijab turun.

% Al-Adlabiy, Manhaj Nagd al-Matn.., 321
51 Ibid., 313
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Kandungan hadispun dinilai tidak rancu, kosong makna, dan
memuat istilah-istilah kontemporer (sebagai poin keempat dari
kriteria ke-sahih-an matn hadis). Bahkan matn hadis tentang Asma’
sesuai dengan tata bahasa Arab, baik dari segi nahw dan sarf. Makna-
nyapun dapat dipahami dengan mudah. Sehingga berdasarkan
penjelasan di atas, maka matn hadis tentang Asma’ dapat disergikan
dengan aspek ke-sahih-an matn, sehingga lebih menguatkan status
hadis tentang Asma’ sebagai hadis mursal yang dijadikan hujjah. Hadis
berkualitas seperti ini cukup banyak dikemukakan oleh para ulama,
antara lain oleh Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H), Abu Dawud, dan al-
Turmudziy. Ahmad ibn Hanbal (w. 241 H) mengatakan bahwa hadis
da’if dapat dijadikan apabila dalam suatu permasalahan tidak ada
hadis sahil yang berbicara masalah tersebut, hadis da’‘if lebih baik
daripada fatwa dan rasio.

Pengecualian wajah dan telapak tangan pada hadis tentang
Asma’ merupakan penjelasan dari kalimat yang terdapat pada al-
Qur’an, 24 (al-Nur): 31, yaitu:
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b
Katakanlah kepada wanita yang beriman: “Hendaklah mereka menahan
pandangannya, dan kemaluannya, dan janganlah mereka Menampak-
kan perhiasannya, kecuali yang (biasa) nampak dari padanya. dan
hendaklah mereka menutupkan kain kudung kedadanya, dan janganlah
Menampakkan perhiasannya kecuali kepada suami mereka, atau ayah
mereka, atau ayah suami mereka, atau putera-putera mereka, atau
putera-putera suami mereka, atau saudara-saudara laki-laki mereka,
atau putera-putera saudara lelaki mereka, atau putera-putera saudara
perempuan mereka, atau wanita-wanita Islam, atau budak- budak yang
mereka miliki, atau pelayan-pelayan laki-laki yang tidak mempunyai
keinginan (terhadap wanita) atau anak-anak yang belum mengerti ten-
tang aurat wanita. dan janganlah mereka memukulkan kakinyua agar
diketahui perhiasan yang mereka sembunyikan. dan bertaubatlah kamu
sekalian kepada Allah, Hai orang-orang yang beriman supaya kamu
beruntung.
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Al-Albaniy dalam uraiannya mengenai penafsiran dari peng-
galan kalimat al-Qur’an, 24 (al-Nur) ayat 31 tersebut berpendapat
bahwa sabda Nabi SAW, “Tidak layak untuk terlihat darinya”, adalah
penjelasan firman Allah, “Dan janganlah mereka menampakkan per-
hiasan mereka”, sementara sabda “ kecuali wajah dan kedua telapak
tangannya” adalah penjelasan firman “kecuali yang (biasa) nampak
dari mereka, artinya wajah dan kedua telapak tangannya. Apa yang
dilarang di dalam ayat ini sama dengan apa yang dilarang di dalam
hadis, dan apa yang dikecualikan di dalamnya pun sama dengan
apa yang dikecualikan dalam hadis.*

Hadis tentang Asma’juga dipandang sesuai dengan penafsiran
firman Allah: wal yadribna bi khumiirihinna ‘ald juyubihinna. Bebe-
rapa ulama dari berbagai disiplin ilmu, memberikan pengertian
khimar sebagai penutup kepala. Dari kalangan ahli tafsir, antara lain:
Ibn Jarir al-Tabariy,” al-Baghawiy Abt Muhammad,** al-Zamakh-
syariy,” Ibn al-’Arabiy,”® Ibn Taymiyah,” dan Abu Hayyan al-
Andalusiy.”® Hal senada juga diungkapkan oleh ahli sejarah, Ibn
Athir,” serta muhaddits al-Hafiz Ibn Hajar al-’Asqalaniy. Adapun dari
kalangan ahli fikih, antara lain: Abu Hanifah, lalu muridnya,
Muh}ammad Ibn al-Hasan, dan al-Syafi’iy al-Qurshiy.

Para ahli tafsir menyebutkan bahwa sebab turunnya ayat
ini adalah bahwa pada masa turunnya ayat itu, kaum wanita menu-
tup kepala mereka dengan khimar yang mereka uraikan ke belakang
punggung mereka sebagaimana yang dilakukan oleh umumnya
kaum wanita. Dada atas dan leher mereka masih terlihat. Lalu Allah
memerintahkan agar mereka menutupkan khimar mereka ke dada
mereka agar semua yang telah disebut tadi tertutup. Kaum wanita
Mubhajirin dan Anshar sangat perhatian sekali dalam melaksanakan

%2 al-Albaniy, al-Radd al-Mufh}im.., 102-3.

% al-Tabariy, Jami’ al-Baydn.., 262.

5 al-Baghawiy, Ma‘dliym al-Tanzil.., 34.

% al-Zamakhshariy, al-Kasysydf.., 279.

% Ibn al-’Arabiy, Ahkdam al-Qur’dn.., 382.

% Taqiy al-Din ibn Taymiyyah, al-Tafsir al-Kabir, di-tahqiq oleh ‘Abd al-Rahman
‘Umairah, (Beirut: Dar al-Kutub al-'Tlmiyyah, t.th.), jld., 344.

% Abu Hayyan al-Andalusiy, Tafsir al-Bahr al-Muhit, di-tahqiq oleh ‘Adil Ahmad ‘Abd
al-Mawijud dan ‘Aliy Muhammad Mu’awwid, (Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, 1993), cet. I,
jilid 6, 413.

% Majd al-Din ibn al-Athir al-Jazariy, Jami’ al-Ushiil fi Ahadits al-Rasiil, di-tahqiq oleh
‘Abd al-Qadir al-Arnaa’ud, (t. tp: Maktabat Dar al-Bayan, 1972), Jilid 10, 644.
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perintah ini. Mereka menambahnya dengan mempertebal khimar
mereka.®

Al-Raghib al-Isfahaniy, dari kalangan ahli linguistik, dalam
kitabnya al-Mufradat fi Gharib al-Qur’an mengatakan: “Khamr ber-
makna asal: menutup sesuatu dan sesuatu yang digunakan untuk
menutupi disebut ‘khimar’. Namun khimar selanjutnya menjadi
nama umum bagi sesuatu yang ditutupkan perempuan pada kepala-
nya. Bentuk jamak (plural)nya adalah ‘khumuir’ merujuk firman Allah
sebagaimana di atas.” Begitu pula ahli linguistik lainnya, yakni Ibn
Manzur, penyusun kitab Lisan al-’Arab, Fairuz Abadiy, penyusun
al-Qamuis al-Muhit,** dan tim penyusun al-Mujam al-Wasit,** dengan
nas lugas mereka, bahwa khimar adalah penutup kepala.

Sementara dari aspek kesehatan, Huzaemah Tahido Yanggo
menuliskan bahwa menutup rambut (berkerudung) ada kaitannya
dengan ilmu kesehatan/kimia. Menurut penelitian seorang Dokter
ahli yang menganalisa kandungan kimia rambut, berkesimpulan
bahwa meskipun rambut memerlukan sedikit oksigen (O2), namun
pada dasarnya rambut itu mengandung phaspor, calsium, magne-
sium, pigmen dan kholestryl palmitate (C27, H45, O, CO, C15, H13)
yang sangat labil akibat penyinaran atau radiasi, sehingga memer-
lukan perlindungan yang dapat memberikan rasa aman terhadap
rambut dan kulit kepala untuk membantu rambut itu sendiri. Dalam
hal ini kerudung sebagai bagian dari busana muslimah kiranya
cukup memenuhi syarat.®

Dengan melihat bahwa kualitas hadis Asma“ sebagai hadis
mursal yang bisa dijadikan hujjah, ia didukung oleh beberapa hadis
dan atsar, dijadikan penafsiran dari ayat-ayat tentang aurat oleh
banyak mufassir, serta kandungan di dalamnya didukung oleh pen-
dapat mayoritas ulama, maka dapat dikatakan bahwa hukum menu-
tup aurat bagi muslimah yang telah haid kecuali wajah dan telapak
tangannya adalah wajib. Kesimpulan tersebut menunjukkan batasan

% al-Albaniy, Jilbab al-Mar‘ah.., 56.

1 Abu al-Qasim al-Husayn ibn Muhjammad, al-Mufradat fi Gharib al-Qur’dn, di-
tahqiq oleh Muhammad Sayyid Kaylani, (Beirut: Dar al-Ma‘rifat, t. Th.), 159.

2 Mujid al-Din Muhammad ibn Ya’qub al-Fairtiz Abadiy al-Shairaziy, al-Qdmuis al-
Muhit, (Kairo: al-Hay "ah al-Misriyyah al-’Ammah li al-Kitab, 1978), jilid 2, 23.

% Majma’ al-Lughah al-‘Arabiyyah, al-Mu’jam al-Wasit, (Kairo: Maktabat al-Shurtiq
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¢ Dikutip Huzaemah dari Majalah Panji Masyarakat, No. 387, 9. Huzaemah T.
Yanggo, Figih Perempuan Kontemporer, (Jakarta: Al-Mawardi Prima, 2001), 25
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yang jelas terhadap aurat muslimah yang harus ditutupi di hadapan
non mahramnya. Temuan ini sekaligus membantah pandangan dari
beberapa ulama kontemporer yang mengatakan bahwa tidak ter-
dapat tuntunan yang tegas dari al-Qur‘an maupun hadis yang me-
nunjukkan batas aurat muslimah, seperti yang dilontarkan oleh M.
Shahrtr, Muhammad Sa‘id al-Ashmawiy, dan M. Quraish Shihab.

Penutup

Dengan diketahuinya status dan kehujahan hadis tentang
Asma’ diharapkan dapat mengurangi perdebatan seputar batas aurat
muslimah. Sekaligus menghambat interpretasi yang leluasa berkem-
bang dikarenakan status hadis yang masih diperdebatkan. Banyak-
nya faktor yang menguatkan kehujjahannya mengantarkan hadis
ini menjadi dasar dari penetapan hukum batas aurat muslimah.

Pandangan al-Albaniy dinilai lebih eksploratif terhadap data-
data yang mendukung kehujjahan hadis tentang Asma’. Hal ini
dibuktikan dengan dikemukakannya data-data yang tidak ditemu-
kan dan dibahas oleh ulama lain. Meskipun penulis menilai bahwa
semua data yang ia kemukakan masih harus diseleksi kembali, ka-
rena terdapat beberapa hadis dan atsar yang ia paparkan tidak sesuai
atau menunjang penguatan hadis tentang Asma’.

Sekiranya penelitian ini dapat memperkuat wawasan tentang
wacana penguatan hadis dhaif dengan berbagai jalur pendukung.
Begitu pula wacana kehujahan hadis mursal dengan syarat-syarat
tertentu. Karena itu, kajian terhadap hadis-hadis daif perlu dikaji
kembalisecara lebih komprehensif agar benar-benar dapat diketahui
kehujahannya serta tidak terburu-buru untuk meninggalkannya.

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menguatkan langkah
bagi pemerintah daerah yang telah menjadikan busana muslimah
sebagai pakaian resmi siswa tingkat SD hingga tingkat SMA di
tengah-tengah hiruk pikuk perdebatannya. Langkah mereka patut
diapresisasi sebagai bentuk pelaksanaan amanah kepemimpinan, di
mana kekuasaan yang mereka pegang digunakan untuk mencegah
kerusakan moral generasi muda melalui aturan pakaian. Semoga
langkah tersebut diteladani oleh daerah-daerah lain di Indonesia.[]
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